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ABSTRAK 

Paparan sinar ultraviolet yang berlebihan terhadap kulit dapat menyebabkan 

kerusakan kulit dan terjadinya penuaan dini yang disebabkan oleh radikal bebas. 

Kerusakan kulit akibat radikal bebas dapat diatasi dengan penggunaan kosmetik 

perawatan kulit yang mengandung antioksidan seperti serum. Serum merupakan 

produk perawatan kulit yang mengandung gel dengan konsistensi rendah mudah 

diaplikasikan dan cepat menyerap kedalam kulit. Review artikel ini bertujuan untuk 

mengetahui formulasi serum dari berbagai tanaman yang memiliki aktivitas 

tertinggi sebagai antioksidan. Metode yang digunakan dalam review artikel ini 

adalah studi literatur. Pustaka yang digunakan merupakan  jurnal ilmiah yang 

diterbitkan 10 tahun terakhir baik berupa jurnal internasional maupun jurnal 

nasional. Berdasarkan hasil penelusuran pustaka dapat diketahui ekstrak daun 

wangon, ekstrak kopi hijau, ekstrak rimpang kunyit, dan ekstrak daun ashitaba yang 

diformulasikan kedalam sediaan serum memiliki aktivitas sebagai antioksidan. 

Serum ekstrak daun ashitaba memiliki aktivitas tertinggi sebagai antioksidan 

dengan nilai IC50 sebesar 16,68 ppm. 

 

Kata kunci: Antioksidan, Formulasi, Serum, Tanaman  

 

ABSTRACT 

Excessive exposure ultraviolet light on the skin can cause skin damage and 

premature aging caused by free radicals.  Skin damage caused by free radicals can 

be tide over by using skin care cosmetics that contain antioxidants such as serum. 

Serum is a product skin care containing gel with low consistency, easy to apply and 

quickly absorbed into the skin. This review article intends to determine the serum 

formulations of various plants that have the highest activity as antioxidants.  The 

method used in this review is a literature study.  The literature such as a scientific 

journals published in the last 10 years both international journals and national 

journals. Based on the results from literature, it can be seen that   wangon leaf 

extract, green coffee extract, turmeric rhizome extract, and ashitaba leaf extract that 

mailto:rettyhandayani@gmail.com
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formulated in serum preparations have antioxidant activity. Serum from Ashitaba 

leaf extract have the highest activity as an antioxidant with an IC50 value of 16.68 

ppm. 

 

Keywords: Antioxidant, Formulation, Plant, Serum

I. PENDAHULUAN 

Paparan sinar matahari secara terus menerus dapat menyebabkan berbagai 

kerusakan pada kulit seperti, kulit menjadi keriput, bersisik dan terjadinya proses 

penuaan dini. Penuaan kulit ditandai dengan kulit yang kering, kasar, disertai 

dengan  munculnya kerutan dan flek hitam pada kulit.1,2 Paparan sinar matahari 

atau sinar ultraviolet sering disebut sebagai faktor yang paling banyak berpengaruh 

pada proses penuaan dini karena adanya efek oksidatif radikal bebas.3 

Salah satu upaya untuk mencegah terjadinya kerusakan kulit dan penuaan dini 

akibat radikal bebas maka dapat menggunakan kosmetik perawatan kulit yang 

mengandung antioksidan.4Antioksidan merupakan suatu senyawa yang dapat 

memperlambat proses oksidatif radikal bebas sehingga dapat mencegah terjadinya 

kerusakan akibat radikal bebas.5  

Sumber senyawa antioksidan dapat diperoleh  secara alami atau sintetik. 

Penggunaan antioksidan sintetik seperti BHA (Butylated  Hydroxy Anisol), BHT 

(Butylated Hydroxy Tolouen) dan PG (Profil Galat) dapat menimbulkan 

karsinogenik yang dapat membahayakan kesehatan. Oleh sebab itu, penggunaan 

antioksidan alami banyak diteliti untuk dijadikan sebagai pengganti antioksidan 

sintetik untuk menghindari efek samping tersebut.   

Sumber Antioksidan alami dapat ditemukan pada tanaman. Terdapat beberapa 

tanaman yang mengandung senyawa antioksidan diantaranya yaitu daun wangon 

(Olax psittacorum (willd), kopi hijau (Coffe canephora var. robusta), rimpang 

kunyit (Curcuma domestica), ekstrak daun ashitaba (Angelica keiskei). Kandungan  

senyawa fenolik dan flavonoid yang terdapat pada tanaman tersebut berpotensi  

sebagai antioksidan. 6,7,8,9 

Salah satu bentuk sediaan kosmetik perawatan kulit yang mengandung 

antioksidan adalah serum. Serum merupakan produk perawatan kulit yang 

mengandung gel dengan konsistensi rendah dan kemampuan penyerapan zat aktif 
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yang cepat serta berpenetrasi kedalam kulit yang baik.10 Keunggulan serum yaitu 

memiliki konsentrasi bahan aktif yang tinggi dibandingkan dengan sediaan lainnya 

sehingga efeknya lebih cepat menyerap kedalam kulit dan mudah diaplikasikan 

pada permukaan kulit.11 

Berbagai penelitian mengenai antioksidan dalam bentuk sediaan kosmetik 

telah banyak dilakukan. Namun, hingga saat ini sebagian besar sediaan antioksidan 

yang berada dipasaran lebih banyak berupa sediaan tablet, effervescent, larutan dan 

sediaan krim. Sedangkan, sediaan serum dari tanaman masih belum banyak diteliti 

bahkan diproduksi. Oleh sebab itu, review artikel ini bertujuan untuk mengetahui 

formulasi serum dari berbagai tanaman yang memiliki aktivitas tertinggi sebagai 

antioksidan. 

  

II. METODE 

Metode yang digunakan dalam pembuatan review ini adalah studi literatur. 

Pustaka yang digunakan merupakan jurnal ilmiah yang diterbitkan 10 tahun terakhir 

(2011- 2021), baik berupa jurnal internasional maupun jurnal nasional dengan tema 

formulasi serum antioksidan. Penelusuran jurnal yang digunakan yaitu berbasis 

online seperti google scholar, researchgate dan berbagai situs website lainnya yang 

dapat mengakses jurnal-jurnal penelitian. Pencarian dan penelusuran dilakukan 

dengan menggunakan kata kunci “Antioksidan, Formulasi, Serum dan Tanaman”. 

Setelah itu menentukan jurnal utama dan jurnal pendukung. Persyaratan jurnal 

utama yaitu adanya formulasi serum dari tanaman tersebut dan adanya uji aktivitas 

antioksidan. Sedangkan untuk jurnal pendukung adalah jurnal yang menampilkan 

penelitian lain yang bersifat mendukung data-data dari jurnal utama serta 

mendukung pustaka untuk review artikel ini. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelusuran data, diperoleh informasi mengenai 

formulasi, evaluasi serum dan hasil uji aktivitas antioksidan serum dari berbagai 

tanaman diantaranya yaitu ekstrak daun wangon (Olax psittacorum (willd), ekstrak 
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kopi hijau (Coffe canefora var robusta.), ekstrak rimpang kunyit (Curcuma 

domestica), dan ekstrak daun ashitaba (Angelica keiskei). 

Tabel 1. Formulasi serum dari berbagai tanaman  

No Bahan Jumlah (%) Refrensi 

1 Ekstrak daun wangon  1,1 6 

 Natrosol  0,05 

 Gliserin  0,2 

 DMDM Hydantion 5 

 Ethoxydiglycol  5 

 Parfum  0,5 

 Aqauadest 100 

2 Ekstrak kopi hijau 0,5 7 

 Natrosol  0,052 

 Gliserin  10 

 DMDM Hydantion 0,003 

 Ethoxydiglycol  2 

 Aquadest ad 100 

3 Ekstrak rimpang kunyit  1,1 8 

 Kolagen  2 

 Natrosol  0,75 

 Gliserin  10 

 DMDM Hydantion 0,05 

 Ethoxydiglycol 2 

 Aquadest ad  100 

4 Ekstrak daun ashitaba 0,5 9 

 Natrosol  0,5 

 Propilenglikol  10 

 DMSO 2 

 Metil paraben  0,3 

 Aquadest  100 
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      Tabel 2. Hasil evaluasi serum  

Parameter 

Bahan Tanaman 

Ekstrak 

Daun 

Wangon 

Ekstrak Kopi 

Hijau 

Ekstrak  

rimpang 

kunyit 

Ekstrak 

daun 

ashitaba 

Organoleptik Warna 

semi 

transparan, 

agak 

kental 

Warna semi 

transparan 

kuning muda, 

bau lemah,  

agak kental 

Warna 

kuning 

kegelapan, 

bau khas, 

bentuk gel 

Tekstur 

lembut 

Homogenitas Homogen Homogen Homogen Homogen 

pH 7,32 4,30 5,90 4,60 

Viskositas 58,33 dpas 747 cps 32240 cps 400 cps 

 

 

Tabel 3. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan  

No Sampel IC50 

1 Serum ekstrak daun wangon 71,30 ppm 

2 Serum  ekstrak kopi hijau 68,89 ppm 

3 Serum  ekstrak rimpang kunyit 36,59 ppm 

4 Serum  ekstrak daun ashitaba 16,68 ppm 

 

Formulasi serum dari beberapa tanaman dapat dilihat pada tabel 1 dan 

evaluasi menganai mutu fisik dari sediaan serum dapat dilihat pada tabel 2. 

Kemudian untuk hasil uji aktivitas antioksidan serum dapat dilihat pada tabel 3. 

Pengujian organoleptik serum meliputi pemeriksaan warna, bau, dan bentuk 

dengan menggunakan panca indra untuk melihat tampilan fisik sediaan.12 

Pemeriksaan organoleptik menunjukan hasil yang baik pada formulasi serum 

ekstrak daun wangon, ekstrak kopi hijau, ekstrak rimpang kunyit dan ekstrak daun 

ashitaba. 
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Uji homogenitas merupakan salah satu pengujian dilakukan untuk 

mengetahui kehomogenan suatu sediaan. Pengujian dilakukan dengan cara 

mengoleskan serum pada plat kaca transparan untuk memastikan apakah sediaan 

homogen dan tidak ada partikel kasar pada sediaan.13,14 Berdasarkan hasil evaluasi 

pada pengujian homogenitas dari keempat formulasi tersebut menunjukan hasil  

sediaan yang homogen karena bahan tercampur secara merata dengan tidak adanya 

butiran kasar yang terlihat. 

Pengujian pH dilakukan dengan menggunakan pH meter untuk mengetahui 

pH sediaan serum. Nilai pH serum yang terlalu asam akan mengiritasi kulit dan 

kalau terlalu basa dapat menyebabkan  kulit menjadi kering.15 Berdasarkan hasil 

dari pemeriksaan pH pada formulasi serum ekstrak daun wangon diperoleh nilai pH 

7,32, serum ekstrak kopi hijau diperoleh nilai pH 4,30, serum ekstrak rimpang 

kunyit diperoleh nilai pH 5,90 dan serum ekstrak daun Ashitaba diperoleh nilai pH 

4,60. Dari keempat formulasi tersebut menunjukan bahwa hasil pengujian pada 

serum  ekstrak rimpang kunyit, dan ekstrak daun ashitaba memenuhi persyaratan 

pH kulit yaitu antara  4,5-6,5.16 

Berdasarkan hasil pengujian viskositas yang dillakukan pada formula serum 

ekstrak daun wangon diperoleh nilai viskositas sebesar 58,33 dpas, serum ekstrak 

kopi hijau memiliki nilai viskositas sebesar 747 cps, serum rimpang kunyit 

diperoleh nilai viskositas sebesar 32440 cps dan pada serum ekstrak daun Ashitaba 

diperoleh nilai viskositas sebesar 400 cps. Pengujian viskositas dilakukan untuk 

menentukan kekentalan dari sediaan serum. Nilai viskositas yang tinggi akan 

menyebabkan kekentalan suatu cairan semakin besar sehingga membuat sediaan 

sulit untuk mengalir.17 Adapun nilai rentang viskositas serum yang baik menurut 

Aulifa et al,2020 yaitu 230-1150 cps.18 

Selanjutnya untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari tanaman yang 

digunakan dalam formula serum maka dilakukan pengujian aktivitas antioksidan 

pada sediaan serum  yang mengandung ekstrak daun wangon, ekstrak kopi hijau, 

ekstrak rimpang kunyit dan ekstrak daun ashitaba. Pengujan antioksidan dari 

keempat formulasi tersebut menggunakan metode DPPH.  
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Senyawa fitokima yang terdapat pada ekstrak daun wangon yang berfungsi 

sebagai antioksidan yaitu adanya kandungan polifenol seperti senyawa flavonoid 

yang berpotensi sebagai antioksidan,6 kandungan asam klorogenat dari biji kopi 

hijau memiliki aktivitas antioksidan,7 senyawa kalkon termasuk flavonoid yang 

terkandung dalam Angelica keiskei berfungsi sebagai antioksidan,9 dan kandungan 

kurkuminoid pada ekstrak rimpang kunyit berpotensi sebagai antioksidan.8 

Tingginya aktivitas antioksidan ditentukan dengan nilai IC50 (Inhibition 

Concertation 50%) yang merupakan konsentrasi suatu sampel yang dapat  

menangkal  50%  aktivitas dari radikal bebas.19 Berdasarkan hasil uji aktivitas 

antioksidan dari keempat formulasi tersebut diketahui bahwa  serum ekstrak daun 

wangon menunjukan nilai IC50 71,30 ppm, hasil uji antioksidan serum ekstrak kopi 

hijau yaitu menunjukan nilai IC50 sebesar 68,89 ppm, serum ekstrak rimpang kunyit 

menghasilkan nilai IC50 36,59 ppm dan pada serum ekstrak daun ashitaba 

menghasilkan nilai IC50 16,68 ppm. Semakin kecilnya nilai IC50 yang dihasilkan 

pada pengujian aktivitas antioksidan maka menunjukan nilai aktivitas antioksidan  

yang semakin besar, dimana suatu senyawa dikatakan sebagai antioksidan sangat 

kuat jika nilai IC50 yang dihasilkan yaitu kurang dari 50 ppm.20 Hasil  Menunjukan 

bahwa serum ekstrak  daun ashitaba diperoleh nilai IC50  sebesar 16,68 ppm yang 

termasuk kedalam kategori aktivitas antioksidan sangat kuat sehingga dapat 

dikatakan bahwa serum ashitaba memiliki aktivitas tertinggi sebagai antioksidan. 

 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelusuran pustaka yang diperoleh dari beberapa 

jurnal mengenai formulasi serum antioksidan dapat diketahui ekstrak daun wangon, 

ekstrak kopi hijau, ekstrak rimpang kunyit dan eskstrak daun ashitaba yang 

diformulasikan kedalam sediaan serum memiliki aktivitas sebagai antioksidan dan 

serum ekstrak ashitaba memiliki aktivitas tertinggi sebagai antioksidan dengan nilai 

IC50 sebesar 16,68 ppm yang termasuk kedalam  kategori  aktivitas antioksidan 

sangat kuat. 
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V. SARAN  

Dengan adanya tinjauan review berupa studi pustaka ini, maka diharapkan 

adanya penelitian lebih lanjut mengenai formulasi serum antioksidan dari berbagai 

tanaman lainnya.  
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